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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan memodelkan proses bisnis di Rumah Potong Ayam (RPA) Berkah Sehati yang masih 
bersifat manual, belum terdokumentasi, dan belum sepenuhnya memenuhi standar halal. Metode yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling terhadap dua informan kunci, yaitu penanggung 
jawab operasional harian dan juru sembelih halal. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan dokumentasi lapangan, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan Business Process 
Management (BPM) dan dimodelkan dengan Business Process Model and Notation (BPMN) 2.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa proses bisnis eksisting (As-Is) belum terstruktur secara efisien. Model usulan (To-Be) 
menyajikan alur yang lebih sistematis dengan penambahan tahapan krusial: inspeksi ayam hidup, pemisahan alat 
dan area kerja, serta pengawasan internal halal. Model ini diproyeksikan meningkatkan efisiensi hingga 30%, 
mempercepat operasional, dan memperkuat kepatuhan syariah. Penelitian ini berkontribusi secara teoretis dalam 
memperluas penerapan BPMN 2.0 pada industri halal skala kecil, serta secara praktis menjadi dasar penyusunan 
SOP lintas divisi, digitalisasi pencatatan, dan persiapan sertifikasi halal. 
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										Abstract 
This study aims to model the business processes at Rumah Potong Ayam (RPA) Berkah Sehati, which are still 
manual, undocumented, and not fully compliant with halal standards. A descriptive qualitative method was 
employed using purposive sampling of two key informants: the daily operations manager and the halal 
slaughterer. Data were obtained through in-depth interviews, participatory observation, and field documentation, 
then analyzed using the Business Process Management (BPM) approach and modeled with Business Process 
Model and Notation (BPMN) 2.0. The findings show that the existing (As-Is) processes are not efficiently 
structured. The proposed (To-Be) model presents a more systematic flow by adding critical stages: live chicken 
inspection, segregation of tools and work areas, and internal halal supervision. The model is projected to increase 
efficiency by up to 30%, accelerate operations, and strengthen sharia compliance. Theoretically, this study 
expands the application of BPMN 2.0 in small-scale halal industries, while practically serving as a foundation 
for developing cross-division Standard Operating Procedures (SOPs), digitizing record-keeping, and preparing 
for halal certification. 
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1. PENDAHULUAN 
 Industri Kecil dan Menengah (IKM) memegang peranan strategis dalam perekonomian Indonesia, baik 

sebagai penyedia lapangan kerja maupun pendorong pemerataan ekonomi. Berdasarkan data Kementerian 
Perindustrian (2023), IKM menyerap lebih dari 12,39 juta tenaga kerja atau 66,2% dari total tenaga kerja sektor 
industri, dengan kontribusi sebesar 21,37% terhadap total nilai produksi industri. Salah satu subsektor penting 
dalam IKM adalah industri unggas, yang menyumbang 65% konsumsi protein hewani nasional dan menyerap 
10% tenaga kerja (CIPS, 2018). Di tingkat global, tren konsumsi daging ayam terus meningkat, didorong oleh 
pergeseran preferensi dari daging merah ke sumber protein yang lebih sehat dan ramah lingkungan (OECD-FAO, 
2024). 

Jawa Barat menjadi provinsi dengan produksi ayam ras pedaging tertinggi di Indonesia, mencapai 899.588 
ton pada tahun 2023 (Kementerian Pertanian, 2024). Peningkatan produksi ini selaras dengan tingginya konsumsi, 
yang pada 2023 mencapai 11 kg per kapita per tahun. Kondisi tersebut menuntut keberadaan Rumah Potong 
Ayam (RPA) yang memenuhi standar kebersihan, efisiensi, dan kepatuhan halal. Namun, kenyataan di lapangan 
menunjukkan banyak RPA skala kecil yang masih beroperasi secara manual tanpa dokumentasi proses yang 
memadai, sehingga berisiko mengurangi kualitas produk dan kepatuhan syariat (Daffa et al., 2025; Rahmasari et 
al., 2022). 

Penerapan Business Process Management (BPM) menjadi relevan untuk merancang proses bisnis yang 
terstruktur, efisien, dan terdokumentasi. Salah satu alat yang efektif adalah Business Process Model and Notation 
(BPMN) 2.0, yang mampu memvisualisasikan alur kerja secara detail, komunikatif lintas fungsi, dan kompatibel 
dengan sistem teknologi seperti Enterprise Resource Planning (ERP) (Choudhary & Riaz, 2023; Azaro et al., 
2021). BPMN 2.0 juga memungkinkan pemetaan titik kritis proses pemotongan ayam sesuai standar halal, mulai 
dari pemeriksaan ante-mortem, teknik penyembelihan, hingga penanganan pasca potong. 

Penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas BPMN dalam memetakan masalah pada berbagai sektor 
(Febriansyah et al., 2024; Rifai et al., 2021). Namun, masih terdapat research gap, yaitu minimnya studi yang 
memfokuskan pada integrasi BPMN 2.0 dengan prinsip halal pada RPA berskala kecil, khususnya yang baru 
berdiri dan belum memiliki SOP baku. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan pada RPA Berkah Sehati, usaha 
rintisan yang berdiri pada Februari 2025 di Kota Bandung, untuk merancang model proses bisnis yang 
terdokumentasi dengan pendekatan BPM dan BPMN 2.0. 

 
II. TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Teori Proses Bisnis 
 Proses bisnis merupakan rangkaian aktivitas terstruktur yang mengubah input menjadi output bernilai tambah 

bagi pelanggan (Weske, 2024). Dalam industri pangan seperti rumah potong ayam (RPA), efisiensi proses 
menjadi faktor kunci yang memengaruhi mutu produk, keamanan pangan, dan biaya produksi. Pendekatan klasik 
seperti manajemen ilmiah oleh Taylor (1911) menekankan pembagian kerja dan standarisasi, sedangkan Business 
Process Reengineering (Hammer & Champy, 1993) mengedepankan perancangan ulang radikal untuk 
peningkatan kinerja signifikan. 

2.2 Business Process Management 
Business Process Management (BPM) adalah suatu pendekatan manajerial yang menitikberatkan pada upaya 

untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan keluwesan proses-proses bisnis dalam rangka mencapai sasaran 
strategis organisasi. Tujuan utama BPM tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat kemampuan 
adaptasi organisasi terhadap dinamika pasar global, menjadikannya strategi kompetitif dalam tata kelola modern 
(Susyanti et al., 2025). 

2.3 Business Process Model and Notation 
Business Process Model and Notation (BPMN) 2.0, yang dikembangkan oleh Object Management Group 

(OMG) sebagai bahasa grafis untuk memetakan proses secara kolaboratif dan terstruktur (Ungvarsky, 2024). 
BPMN mempermudah dokumentasi, identifikasi hambatan, dan visualisasi alur kerja sehingga memfasilitasi 
peningkatan efisiensi operasional (Rosita, 2022). 

2.4 Enterprise Resource Planning  
Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem terintegrasi yang menyatukan fungsi-fungsi utama 

organisasi untuk mendukung efisiensi, pengambilan keputusan, dan manajemen rantai pasok. Keberhasilan 
implementasi ERP sangat dipengaruhi oleh kesiapan teknologi dan budaya kerja organisasi (Nugraha et al., 2023; 



Yunani et al., 2025). Integrasi ERP dengan BPM dan BPMN memungkinkan pengelolaan proses bisnis secara 
digital dan real time, sehingga mendukung akurasi data, koordinasi lintas departemen, dan optimalisasi sumber 
daya. 

2.5 Halal 
Dalam industri pangan, prinsip halal mencakup pemilihan bahan baku, proses produksi, hingga distribusi yang 

sesuai syariat Islam. Regulasi seperti UU No. 33 Tahun 2014 dan PP No. 39 Tahun 2021 mewajibkan sertifikasi 
halal, termasuk skema self declare untuk pelaku usaha kecil. Sertifikasi halal tidak hanya menjamin kepatuhan 
terhadap ketentuan agama, tetapi juga meningkatkan daya saing produk di pasar global (Farkhan Tsani et al., 
2021). Sistem traceability menjadi elemen penting untuk memastikan keterlacakan proses produksi dari hulu ke 
hilir, sekaligus mendukung pemenuhan standar halal dan keamanan pangan. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menegaskan pentingnya dokumentasi dan integrasi proses bisnis di 
RPA Berkah Sehati sebagai perusahaan rintisan. Pemodelan proses menggunakan BPMN 2.0 dilakukan untuk 
menggambarkan kondisi eksisting (As-Is Model) dan merancang model perbaikan (To-Be Model) yang 
terintegrasi dengan sistem ERP. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi titik kritis yang memengaruhi 
efisiensi, mutu, dan kepatuhan halal. Berdasarkan hasil analisis tersebut, rancangan proses bisnis To-Be disusun 
dengan fokus pada integrasi, digitalisasi, dan penerapan traceability guna meningkatkan efektivitas operasional. 
Kerangka pemikiran penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 

Kerangka pemikiran ini menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi strategis yang selaras dengan prinsip 
BPM dan BPMN 2.0, terintegrasi dengan sistem ERP, serta mendukung penerapan traceability dan pemenuhan 
standar halal untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing RPA Berkah Sehati 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan eksploratif. Pendekatan 
deskriptif bertujuan menggambarkan kondisi atau fenomena secara faktual dan sistematis (Sugiyono, 2023), sementara 
pendekatan eksploratif digunakan untuk menggali informasi pada situasi yang masih minim dokumentasi dan belum 
terstruktur. Dalam konteks ini, penelitian difokuskan pada analisis dan pemodelan proses bisnis di RPA Berkah Sehati 
menggunakan Business Process Management (BPM) dan Business Process Model and Notation (BPMN) 2.0, dengan 
dukungan metode action research yang memungkinkan peneliti terlibat langsung dalam perancangan model bisnis. 



Desain penelitian ini dirancang untuk menjelaskan langkah-langkah sistematis yang dilakukan guna mencapai 
tujuan utama, yaitu menganalisis dan merancang ulang proses bisnis di RPA Berkah Sehati agar lebih efisien dan 
sesuai prinsip halal. Berikut adalah tahapan dalam desain penelitian: 

 
Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2025 
 

1. Identifikasi Masalah 
Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi masalah yang ada di RPA Berkah Sehati dengan mengamati langsung 

proses bisnis yang sedang berjalan (as-is). Ditemukan beberapa kendala seperti alur kerja yang belum terdokumentasi, 
proses pencatatan manual, dan belum adanya prosedur baku terkait standar halal. 
2. Studi Literatur 

Tahap ini bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan referensi teoritis dari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu 
yang relevan. Studi literatur dilakukan untuk memahami konsep BPMN 2.0, teknik analisis proses bisnis, dan praktik 
terbaik dalam penerapan standar halal pada rumah potong ayam. 
3. Perumusan Tujuan & Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi, peneliti merumuskan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian, 
antara lain: 

• Bagaimana kondisi proses bisnis saat ini (as-is) di RPA Berkah Sehati yang disusun berdasarkan rencana 
operasional dapat dipetakan secara sistematis? 

• Bagaimana pemodelan proses bisnis dengan pendekatan Business Process Management (BPM) dan Business 
Process Model and Notation (BPMN) 2.0 dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas 
pengelolaan di RPA Berkah Sehati? 

• Bagaimana rancangan proses bisnis baru (to-be) yang dapat memastikan kepatuhan terhadap standar 
kehalalan dan keamanan pangan sekaligus meningkatkan efisiensi operasional? 

4. Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan pemilik dan karyawan, serta dokumentasi 

internal. Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran nyata proses bisnis yang berjalan saat ini. 
5. Analisa dan Pemodelan Proses Bisnis Saat Ini (As-Is Model) 

Proses bisnis eksisting dianalisis dan dimodelkan menggunakan BPMN 2.0 dengan bantuan aplikasi Bizagi 
Modeler. Pemodelan ini bertujuan untuk menggambarkan alur kerja secara visual, sehingga permasalahan dapat 
diidentifikasi lebih jelas. 
6. Analisis Permasalahan & Kebutuhan 



Dari hasil analisi as-is, peneliti mengidentifikasi berbagai permasalahan yang menghambat kelancaran dan 
kepatuhan halal, seperti prosedur yang belum terdokumentasi dengan baik dan kurangnya pengawasan mutu. Analisis 
ini juga menggali kebutuhan perbaikan yang harus dilakukan agar proses bisnis dapat berjalan lebih efisien dan sesuai 
standar halal. 
7. Perancangan Proses To-Be 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti merancang proses bisnis baru (to-be) yang lebih terstruktur dan 
terdokumentasi, dengan fokus pada pengendalian mutu dan kepatuhan terhadap prinsip halal di setiap tahap 
pemotongan ayam. Rancangan ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas operasional serta memastikan standar 
kehalalan terpenuhi secara konsisten. 
8. Validasi Model 

Model proses bisnis rancangan baru divalidasi melalui diskusi dan tanya jawab bersama pemilik serta karyawan 
RPA Berkah Sehati. Validasi ini bertujuan untuk memastikan rancangan dapat diterapkan secara realistis dan sesuai 
kebutuhan lapangan. 
9. Feedback Loop 

Masukan dari proses validasi digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan model secara iteratif. 
Pendekatan ini memastikan model akhir sesuai dengan kondisi operasional dan memenuhi standar kehalalan. 
10. Evaluasi & Iterasi 

Proses evaluasi dan revisi dilakukan berulang kali hingga diperoleh model proses bisnis yang optimal dan aplikatif 
di RPA Berkah Sehati. Tahapan ini penting untuk meningkatkan kesiapan implementasi dan keberhasilan penerapan 
proses baru. 
11. Perumusan Kesimpulan & Rekomendasi 

Peneliti menyusun kesimpulan dan rekomendasi berupa usulan penyusunan SOP, pelatihan karyawan terkait 
prosedur halal, dan sistem dokumentasi proses bisnis yang lebih efektif. Dokumen ini diharapkan menjadi pedoman 
dalam meningkatkan kualitas dan kepatuhan halal di RPA Berkah Sehati ke depannya. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Identifikasi Proses Bisnis As-Is 

Proses bisnis di RPA Berkah Sehati masih berjalan manual dan belum terdokumentasi. Operasional bergantung 
pada pengalaman individu dengan koordinasi informal melalui WhatsApp dan pencatatan manual. Aspek kehalalan 
diterapkan secara umum, namun belum terdokumentasi secara rinci sehingga risiko kontrol kurang optimal. 
B. Identifikasi Permasalahan Proses As-Is 

Proses yang belum terdokumentasi dan minim integrasi sistem menyebabkan aktivitas bergantung pada 
komunikasi lisan dan inisiatif pribadi. Bottleneck terjadi pada verifikasi pembayaran dan pencatatan stok manual, 
yang rentan kesalahan dan keterlambatan. Pengelolaan aspek halal juga belum lengkap, tanpa mekanisme formal 
inspeksi ayam hidup, pemisahan peralatan, dan dokumentasi pengawasan halal. 
C. Rekomendasi Proses Bisnis To-Be 

Model bisnis To-Be dirancang dengan pendekatan BPM dan divisualisasikan menggunakan BPMN 2.0, meliputi 
digitalisasi pencatatan, integrasi sistem antar bagian, dan penerapan SOP. Standar halal diperkuat melalui pemeriksaan 
ayam hidup, pemotongan sesuai syariat, pemisahan alat khusus, dan dokumentasi pengawasan yang sistematis. Model 
ini mendukung implementasi ERP dan sertifikasi halal formal. 
D. Pemodelan dan Validasi Model To-Be 

Model To-Be divisualisasikan menggunakan BPMN 2.0 untuk menggambarkan alur kerja yang terdokumentasi, 
terstruktur, dan siap diintegrasikan ke sistem digital seperti ERP. 



 
Validasi dilakukan melalui expert judgment dan walkthrough dengan stakeholder internal, menghasilkan 

penyempurnaan model seperti penambahan kontrol dan dokumentasi digital untuk meningkatkan traceability dan 
efisiensi. 
F. Perbandingan Model As-Is dan To-Be 

Perbandingan menunjukkan perbedaan signifikan pada dokumentasi, struktur kerja, dan kesiapan digitalisasi. 
Model To-Be menunjukkan peningkatan signifikan dibanding As-Is dari sisi dokumentasi, penerapan SOP, standar 
halal, koordinasi antar bagian, dan kesiapan digitalisasi. Ketergantungan pada individu berkurang, proses lebih 
terstandarisasi, akurat, dan mendukung ekspansi usaha. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis proses bisnis eksisting (As-Is) dan rancangan proses bisnis rekomendasi (To-Be) di RPA 
Berkah Sehati, diperoleh kesimpulan bahwa proses operasional saat ini masih manual, belum terdokumentasi, dan 
bergantung pada pengalaman individu tanpa adanya SOP atau sistem digital, sehingga rawan inefisiensi dan tidak 
terstandar, termasuk dalam penerapan prinsip halal. To-Be Model yang disusun dengan BPM dan BPMN 2.0 
menghasilkan alur kerja sistematis, terdokumentasi, dan lintas fungsi, mencakup seluruh tahapan operasional dari 



pengadaan hingga distribusi, serta mendukung integrasi awal menuju ERP. Model ini meningkatkan efisiensi proses 
hingga ±30% dan memastikan kepatuhan halal melalui integrasi tahapan pemeriksaan ayam hidup, pemisahan alat 
sembelih, dan pemotongan sesuai syariat. Penerapan BPMN 2.0 tidak hanya sebagai alat visualisasi, tetapi juga 
instrumen kontrol mutu dan validasi halal, sehingga memperkuat transparansi dan kepercayaan konsumen. 
B. Saran 

RPA Berkah Sehati disarankan menyusun SOP berbasis To-Be Model untuk membakukan alur kerja, 
mengajukan sertifikasi halal ke BPJPH, dan melakukan digitalisasi operasional secara bertahap mulai dari pencatatan 
stok hingga ERP modular. Penerapan KPI, Lean Manufacturing, dan Value Stream Mapping (VSM) dapat digunakan 
untuk evaluasi kinerja dan pengurangan pemborosan. Pengelolaan limbah organik perlu distandardisasi dengan 
melibatkan pihak ketiga seperti peternak maggot atau bank sampah, disertai pelatihan kesadaran lingkungan. Penelitian 
lanjutan direkomendasikan untuk mengkaji implementasi ERP pada RPA skala kecil/menengah, mengintegrasikan 
BPMN 2.0 dengan Lean Six Sigma atau FMEA, serta melakukan uji coba lapangan untuk memperoleh bukti kuantitatif 
terkait efisiensi, kualitas, dan kepatuhan halal. 
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